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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis pengaruh self efficacy dan kualitas
kehidupan kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Layanan Pajak Pratama Bireuen.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini seluruh
pegawai Kantor Layanan Pajak Pratama Bireuen dengan jumlah sampel sebanyak 30
orang. Data dikumpulkan dengan menyebarkan data kuesioner dan hasilnya diolah secara
kuantitatif dengan menggunakan SPSS 22. Berdasarkan hasil penelitian dengan pengujian
hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel self efficacy (X1) memiliki
nilai tyiung Sebesar 5.006 dengan nilai tpe Sebesar 1.703 yang artinya thiwng > tianer, Maka
hasil penelitian Ha diterima dan Ho ditolak maka dapat disimpulkan bahwa Self Efficacy
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Bireuen. Kualitas Kehidupan Kerja (X2) memiliki nilai thiung Sebesar 1.004 dan tipel
sebesar 1.70329 yang artinya thiwung < twmne, Maka hasil penelitian Ho diterima dan Ha
ditolak maka dapat disimpulkan Kualitas Kehidupan Kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bireuen. Sedangkan
berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai uji F
dengan nilai Fyiyng Sebesar 20.227 dan nilai Fiye Sebesar 3,34. Dengan demikian Fyiyng™
Fiane, Maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya secara simultan Self Efficacy dan
kualitas Kehidupan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Bireuen.

Kata Kunci: Self Efficacy, Kualitas Kehidupan Kerja dan Kinerja Pegawai.
PENDAHULUAN

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas kerja karyawan diantaranya adalah
Sistem imbalan yang inovatif, lingkungan kerja, restrukturisasi kerja. disamping faktor faktor
yang mempengaruhi terdapat juga indikator dalam kualitas kehidupan kerja diantaranya yaitu:
Besarnya jaminan dapat dipekerjakan di perusahaan untuk masa mendatang, besarnya jaminan
dari keberadaan pada pekerjaan yang saat ini didapat, kecenderungan untuk tetap menjabat
pada jabatan saat ini.

Setelah efikasi dan kualitas kehidupan kerja maka kinerja pegawai merupakan hal penting
yang perlu diperhatikan di setiap perusahaan karena Kkinerja pegawailah yang akan
menentukan berhasil atau tidaknya sebuah perusahaan, kinerja merupakan kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya Kinerja juga berarti hasil-hasil
fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang atau sekelompok dalam suatu organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu
tertentu Untuk memperoleh kinerja karyawan yang baik tidaklah mudah karena dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu adanya kualitas kehidupan kerja yang baik, job
description, lingkungan kerja dan ketersediaan peralatan dan barang.

Fenomena self efficacy atau efikasi diri yang terjadi pada KPP Pratama Bireuen menyatakan
bahwa kurangnya perusasi verbal sehingga membuat beberapa pegawai kekurangan efikasi
diri dalam memecahkan masalah dan tidak berani untuk mengambil keputusan dalam waktu
pegawai yang memilki efikasi rendah membutuhkan pegawai lain untuk membantu
memecahkan masalahnya.

Disamping itu fenomena kualitas kehidupan kerja pada KPP Pratama Bireuen menyatakan
bahwa kekurangan dalam hal restrusturisasi kerja, kurangnya pembenahan membuat kualitas
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kehidupan kerja pegawai melemah dikarenakan ruang gerak pegawai terbatas ditambah lagi
pelayanan terhadap wajib pajak harus ditingkatkan karena batas waktu pelaporan SPT wajib
pajak

Selanjutnya fenomena kinerja pegawai menyatakan bahwa pegawai KPP Pratama Bireuen
pada seksi pelayanan, pemeriksaan dan penagihan kinerja pegawai pada seksi tersebut belum
maksimal, hal ini terlihat dari capaian atau target yang diharapkan instansi masih sangat
rendah dikarenakan pegawai tidak melakukan pemeriksaan dan penagihan tepat waktu
sehingga pekerjaan menumpuk dan tidak terselesaikan sebagaimana mestinya karena sudah
harus mengerjakan tugas yang baru.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik mengambil judul “Pengaruh Self
Efficacy dan Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Bireuen “

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Kuesioner, Observasi dan
Studi Pustaka. Penelitian dilaksanakan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bireuen yang
bertempat di Jalan Medan-Banda Aceh, Cot Gapu, Kota Juang, Kabupaten Bireuen. Adapun
objek dalam penelitian ini adalah pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bireuen
Bireuen.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada pada divisi
pemeriksaan, pelayan dan penagihan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bireuen. Dengan
demikian karena subjeknya kurang dari 100, maka penulis mengambil semua sampel dari
jumlah populasi yaitu sebanyak 30 pegawai dari tiga divisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Bireuen

Self Efficacy merupakan evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya
untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan dan mengatasi hambatan. Wood menjelaskan
bahwa Self Efficacy mengacu pada keyakinan atau kemampuan individu untuk menggerakkan
motivasi kemampuan kognitif dan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini dengan hasil yang didapatkan bahwa, terdapat
pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bireuen
yang dibuktikan dengan nilai thiung Sebesar 5.006 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 dan
diketahui tiper Sebesar 1.70 Dengan demikian thiung>tranet maka dpat diambil kesimpulan bahwa
Ha diterima dan Ho ditolak artinya Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bireuen.

Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja terjadap Kinerja Pegawai pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Bireuen

Kualitas kehidupan kerja atau Quality of Work Life (QWL) merupakan cara pandang
manajemen tentang manusia, pekerja dan organisasi. QWL dimaksudkan pada suatu filosofi
manajemen dalam meningkatkan harga diri karyawan, memperkenalkan perubahan dalam
budaya organisasi serta memperbaiki keadaan fisik dan emosional para karyawan. Dengan
adanya peningkatan perubahan dan perbaikan tersebut, karyawan akan memiliki kesempatan
untuk tumbuh dan berkembang.
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini dengan hasil yang didapatkan bahwa, terdapat
pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Bireuen yang dibuktikan dengan nilai thiwng Sebesar 1.004 dengan tingkat signifikan
sebesar 0.032 dan diketahui twhe Sebesar 1.70. Dengan demikian thiung<ttaer Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya Kualitas Kehidupan Kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Bireuen.

Pengaruh Self Efficacy dan Kualitas Kehidupan Kerja terjadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bireuen

Self Efficacy merupakan evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya
untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan dan mengatasi hambatan. Wood menjelaskan
bahwa Self Efficacy mengacu pada keyakinan atau kemampuan individu untuk menggerakkan
motivasi kemampuan kognitif dan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi.

Kualitas kehidupan kerja atau Quality of Work Life (QWL) merupakan cara pandang
manajemen tentang manusia, pekerja dan organisasi. QWL dimaksudkan pada suatu filosofi
manajemen dalam meningkatkan harga diri karyawan, memperkenalkan perubahan dalam
budaya organisasi serta memperbaiki keadaan fisik dan emosional para karyawan. Dengan
adanya peningkatan perubahan dan perbaikan tersebut, karyawan akan memiliki kesempatan
untuk tumbuh dan berkembang.

Dalam penelitian yang telah dilakukan Yusuf (2016) menyatakan bahwa Permasalahan dalam
penelitian ini adalah Self Efficacy dan lingkungan kerja karyawan, Self Efficacy di dalam diri
karyawan tidak maximal di karenakan sering adanya shif kerja yang menyebabkan kurangnya
waktu tidur dan juga kurang baiknya lingkungan kerja karyawan yang berdampak langsung
kepada kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Self Efficacy dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Beta Mandiri Wiradana. Hasil
penelitian ini menunujukkan bahwa Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Hasil uji F dalam penelitian ini diperoleh nilai Fritung Sebesar 20.227 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000. Sedangkan nilai Fipe dengan tingkat signifikan 5% dan diperoleh nilai Fepe
sebesar 3,34 Dengan demikian Fhiwung™> Franer maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak artinya Self Efficacy dan Kualitas Kehidupan Kerja berpengaruh
simultan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bireuen.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Self Efficacy dan Kualitas Kehidupan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bireuen sebagai berikut:

1. Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Bireuen yang dibuktikan dengan nilai thiung Sebesar 5.006 dan tipel
sebesar 1.70329 yang artinya 5.006 > 1.70 maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak.

2. Kualitas Kehidupan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bireuen yang dibuktikan dengan nilai thiwng Sebesar
1.004 dan tiape Sebesar 1.70 yang artinya 1.004 < 1.70 maka dapat diambil kesimpulan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.

3. Secara simultan Self Efficacy dan kualitas Kehidupan Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bireuen dengan hasil uji F
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dengan nilai Fhiwng Sebesar 20.227 dan nilai Fupe Sebesar 3,34. Dengan demikian
Fhitung™ Fraber, Maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini penulis mengemukakan saran yang berkaitan dengan Self
Efficacy dan Kualitas Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Bireuen diantaranya adalah:

1. Bagi instansi, hasil dari penelitian ini bisa dijadikan salah satu acuan dalam
meningkatkan kinerja melalui Self Efficacy karyawan, yang hal tersebut dapat
dilakukan dengan meningkatkan menajemen instansi pemerintahan

2. Bagi Instansi diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas kehidupan kerja terhadap
pegawai guna menjaga kelancaran pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawab
para pegawai. Selain itu pegawai juga diharapkan agar bekerja sesuai dengan nilai dan
norma organisasi di lingkungan pekerjaan. Sehingga, segala aktivitas pekerjaan yang
dilakukan selalu sesuai dengan nilai dan norma-norma tersebut.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai Self Efficacy
dan Kualitas Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Bireuen.
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